BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari ketiga rasio tersebut, rasio ROI, Efisiensi

Biaya Investasi, dan rasio kecakupan dana (RKD) pada Dapen “X” periode

2016-2018 yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bedasarkan hasil pengukuran dari rasio Return on Invesment dapat
diketahui bahwa pengukuran ROI pada Dapen “X” mengalami
penurunan dari tahun 2016-2018. ROI dari tahun 2016 sebesar 10,82%,
tahun 2017 sebesar 10.25%, dan di tahun 2018 sebesar 4,90%. Di tahun
2018 penilian ROl menurun sangat dratis dari tahun 2017, dikarenakan
total hasil investasi paling kecil dibandingkan 2 tahun sebelumnya.

2. Berdasarkan hasil pengukuran dari Efisiensi Biaya Investasi (EBI) dapat
diketahui bahwa dalam 3 tahun terakhir efisiensi biaya invetasi
mengalami peningkatan. Diperoleh EBI pada tahun 2016 sebesar 1,82%,
tahun 2017 sebesar 1,55%, dan di tahun 2018 sebesar 0,68%. Dikatakan
biaya investasi baik karena pada setiap tahunnya biaya investasi
mengalami penurunan sedangkan pendapatan mengalami peningkatan.

3. Berdasarkan hasil pengukuran dari Rasio Kecakupan Dana (RKD) dapat
diketahui bahwa dalam 3 tahun terakhir kondisi pendanaan dari periode

2016-2018 masuk kedalam kondisi Il dengan rasio pendanaan kurang
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dari 100%. Walaupun kekayaan untuk pendanaan setiap tahunnya
meningkat tetapi kewajiban aktuaria juga mengalami peningkatan
sehingga dari ke tiga periode tersebut mengalami defisit. Rasio
pendanaan yang tidak baik dari ke tiga periode tersebut ada pada tahun
2018 yaitu sebesar 63,14% dikarenakan jumlah aktuaria nya lebih besar
dari pada dua tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 2.557.573.486.653.
Sedangkan untuk rasio yang cukup baik diantara 3 tahun tersebut yaitu
pada tahun 2017 sebesar 84,04% walaupun sama-sama dalam kondisi

I11 tetapi defisitnya lebih kecil dari tahun 2018.

B. Saran-saran
Berdasarkan analisis dari ketiga rasio tersebut atas kinerja keuangan
DAPEN “X” pada perusahaan PT. “X” periode 2016-2018 yang telah
dilakukan sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut :
1. Bagi Dapen “X”

a. Dapen “X” seharusnya mengelola portofolio investasinya dengan
analisis yang tepat pada masing-masing instrument investasinya
serta melakukan monitoring terhadap pencapaian target tiap periode
yang ditentukan agar perusahaan bisa mendapatkan hasil investasi
yang tinggi dan juga untuk menjaga nilai rasio ROI tetap positif dan

mengalami kenaikan tiap tahunnya.
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b. Dapen “X” harus meningkatkan kekayaan untuk pendanaan yang
dimiliki perusahaan untuk menghindari adanya defisit pendanaan
yang terjadi akibat kewajiban aktuaria lebih besar dibandingkan
dengan kekayaan untuk pendanaa yang dimiliki perusahaan. Untuk
mencapai peningkatan pengembangan dana yang dikelola, Dapen
“X” harus menepatkan dana yang dikelola pada berbagai instrument

yang baik sesuai dengan arahan investasi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memahami pendanaan
serta investasi dana pensiun yang terjadi pada perusahaan dan harus
mengembangkan penelitian.

b. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan
pengembangan penelitian dana pensiun lainnya seperti
menganalisis kinerja investasi portofolio atau menganalisis
komposisi portofolio yang dapat memberikan hasil optimal.

c. Disarankan kepada penelitian selanjutnya agar dapat melakukan
perbandingan kinerja keuangan dana pensiun lainnya yang sejenis.

d. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mempersiapkan
proses penelitian lebih awal dan memahami laporan keuangan dana

pensiun.



